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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan telah ada sejak awal peradaban dan kebudayaan manusia. Pada 

awal peradaban, orang tua dan kelompoknya bertanggung jawab untuk mendidik 

anak-anaknya hingga dewasa. Saat ini belum ada program pelatihan atau pelatihan 

terstruktur yang dilakukan oleh orang-orang di luar lingkungan keluarga atau 

kelompok. Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam proses 

pembangunan suatu bangsa dan negara karena tanpa dukungan pendidikan 

pembangunan bangsa dan negara yang baik tidak mungkin terjadi. 

Menurut Dirjen Dikti sebagaimana yang dikutip dalam buku Syafril yang 

berjudul dasar-dasar ilmu pendidikan yang menjelaskan, pendidikan ialah proses 

yang melibatkan seseorang dalam mengembangkan sikap dan perilaku lainnya dalam 

masyarakat dimana dia hidup, mengungkapkan proses sosial seseorang. 

mempengaruhi lingkungan yang dipilih dan dikendalikan (terutama yang datang ke 

sekolah) sehingga ia mencapai atau mengalami perkembangan yang optimal dari 

keterampilan sosial dan keterampilan individu.
 1

 

Dalam dunia pendidikan terdapat kegiatan belajar mengajar dalam kegiatan 

belajar mengajar (KBM) terdapat komponen-komponen yang terlibat di dalamnya 

sehingga terjadinya proses kegiatan pembelajaran. Komponen yang terdapat dalam 

kegiatan belajar mengajar ialah seperti kurikulum. Kurikulum merupakan salah satu 

                                                             
1 Syafril dan  Zelhendri Zen, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Depok: Kencana, 2017), 31. 
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unsur sumber daya pendidikan yang memberikan kontribusi signifikan untuk 

mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik. RPP sebagai 

perangkat pembelajaran, serta adanya peran seorang pendidik sebagai tenaga 

pengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar pula terdapat suatu sistem yang tidak 

terlepas dari komponen-komponen lain yang saling berinteraksi didalamnya. Salah 

satu komponen yang terdapat didalamnya ialah sumber belajar ataupun alat bantu 

mengajar.  

Sumber belajar merupakan sumber informasi yang disajikan kedalam bentuk 

media guna untuk menyampaikan informasi kepada seseorang yang menggunakan 

media tersebut sebagai bahan informasi, atau yang biasa dikenal dalam kegiatan 

pembelajaran ialah media pembelajaran. Sumber belajar yang biasa dipergunakan 

guru-guru dalam menyampaikan materi pembelajaran yang hendak ingin diajarkan 

kepada peserta didik ialah buku-buku paket, atau buku LKS. buku-buku tersebut 

digunakan guru-guru untuk mempermudah proses kegiatan belajar mengajar baik itu 

dari segi penyampaian materi pembelajaran yang disampaikan guru, serta pemberian 

soal soal latihan, serta mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang 

disampaikan, karena materi yang disampaikan dapat peserta didik perhatikan melalui 

buku-buku yang dijadikan sebagai sumber belajar. Buku ajar merupakan salah satu 

bentuk bahan cetak yang dapat dikembangkan sebagai sumber belajar. Buku ajar 
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dapat di gunakan sebagai salah satu sumber acuan bagi pendidik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran.
2
  

Seiring berkembangnya teknologi digital dan perkembangan zaman proses 

kegiatan pembelajaran juga berkembang semakin banyaknya sumber-sumber belajar 

yang muncul. Dimana pada zaman sekarang ini sumber-sumber belajar atau media 

belajar dapat berbentuk video, format perangkat lunak ataupun kombinasi dari 

berbagai perangkat lunak, juga sumber belajar dapat pula diperoleh melalui akses 

internet secara online guna untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran yang baik. 

tidak terlepas dari itu walaupun terdapat berbagai macam sumber belajar yang 

muncul yang dijadikan sebagai media belajar.  Penggunaan buku-buku cetak seperti 

buku KTSP dan LKS tetap dipergunakan sebagai sumber belajar yang utama. dengan 

adanya media sebagai alat bantu mengajar dapat menarik perhatian serta minat belajar 

peserta didik mengapa demikian karena adanya media dapat membantu serta 

mempermudah peserta didik dalam belajar.  

SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli, merupakan satuan sekolah dasar yang 

umum tetapi lebih dominan beragama Islam. SDN 2 Tinabogan ini terletak di wilayah 

Kabupaten Tolitoli yang lebih tepatnya beralamat di Desa Tinabogan. Kondisi atau 

keadaan sekolah ini sangat baik serta  memiliki sarana dan prasarana yang cukup 

memadai dalam menunjang kestabilitasan dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 

                                                             
2
 Herwan Priyanto, Kriteria Buku Ajar (Disampaikan Dalam Workshop Penulisan Buku Ajar 

Dosen Kopertis VI), UKSW (31 Mei-1 Juni 2012), 112. 
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proses kegiatan pembelajaran guru menggunakan media pembelajaran sebagai alat 

penunjang keberhasilan proses belajar mengajar. 

Media pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru-guru di lingkungan 

sekolah SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli ialah buku cetak atau buku ajar 

pegangan guru yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan dapat menarik perhatian serta minat belajar 

peserta didik. Dalam proses belajar terdapat materi-materi pembelajaran yang 

menarik seperti kisah para nabi dan rasul yang mana materi ini peserta didik lebih 

dominan untuk aktif karena seorang pendidik selain menjelaskan materi tersebut juga 

memberikan peserta didik kesempatan untuk membaca kisah-kisah para nabi dan 

rasul tersebut, sehingga mereka lebih mudah untuk memahami sehingga 

pembelajaran menjadi lebih mudah dan menarik, dan dapat membuat minat peserta 

didik meningkat dan menghasilkan hasil belajar yang baik. Tetapi sebagian peserta 

didik di SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli memperoleh hasil yang kurang baik 

terhadap materi pembelajaran pendidikan agama Islam karena kurangnya perhatian 

dan minat bealajr peserta didik. Oleh karena itu diperlukannya cara pembelajaran atau 

strategi dalam pembelajaran dan media belajar yang dapat diterima oleh peserta didik 

secara realistis. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Efektivitas Penggunaan Buku Ajar Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di SDN 2 Tinabogan, Kabupaten Tolitoli”. 



5 
 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis akan 

mengemukakan rumusan masalah yang akan menjadi acuan pembahasan penelitian 

ini adapun sebagai berikut:  

1. Bagaimana efektivitas penggunaan buku ajar pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik di SDN 2 Tinabogan Kabupaten 

Tolitoli? 

2. Apa saja kendala dan solusi dengan  penggunaan buku ajar dalam 

meningkatkan minat     belajar pada pendidikan agama Islam di SDN 2 

Tinabogan Kabupaten Tolitoli? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan buku ajar pendidikan agama Islam di 

SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli. 

b. Untuk mengetahui kendala dan solusi dengan penggunaan buku ajar dalam 

meningkatkan minat belajar pada pendidikan agama Islam di SDN 2 Tinabogan 

Kabupaten Tolitoli. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Mengetahui seberapa efektivitasnya penggunaan media pembelajaran buku 

ajar dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam, sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan. 

b. Manfaat praktis 

1. Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan bagi peserta didik lebih bersemangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran pendidikan agama Islam. 

2. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman baru bagi guru-guru 

yang terlibat  dalam menerapkan penggunaan buku ajar guna meningkatkan minat 

belajar peserta didik. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, wawasan, maupun pengalaman 

sebagai bekal untuk menjadi seorang guru di masa mendatang. 

4. Bagi sekolah 

Penelitian ini sebagai salah satu sarana dalam memberikan pengalaman baru 

bagi guru-guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran dalam penggunaan buku ajar. 
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D. Penegasan Istilah 

Skripsi ini berjudul “Efektivitas Penggunaan Buku Ajar Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN 2 

Tinabogan Kab. Tolitoli.” Untuk menghindari kekeliruan dalam penafsiran mengenai 

judul peneliti ini, peneliti akan menguraikan beberapa kata kunci atau makna yang 

terkandung di dalamnya yang berkaitan dengan judul yaitu: 

1. Efektivitas adalah ukuran seberapa jauh pelatih mencapai tujuan (kuantitas, 

kualitas dan waktu). Semakin besar target, semakin tinggi efektivitas. yang 

tujuannya telah ditentukan sebelumnya sebelum melanjutkan dengan proses. 

2. Buku ajar adalah seperangkat bahan pelajaran yang disusun secara sistematis 

untuk menunjukkan keutuhan kompetensi yang diperoleh siswa dalam 

kegiatan belajarnya. Buku ajar dapat membantu guru menyampaikan materi 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

3. Minat belajar adalah suatu disposisi yang ditandai dengan perasaan senang 

atau tertarik pada objek tertentu, disertai dengan pemusatan perhatian pada 

objek tersebut dan keinginan untuk berpartisipasi dalam kegiatan objek 

tertentu, sehingga orang tersebut merasakan keinginan untuk terlibat secara 

langsung. objek atau aktivitas tertentu. , karena terasa berarti baginya dan ada 

harapan untuk dikejar. 

Minat belajar peserta didik yang tinggi membangkitkan dalam diri mereka 

keinginan yang besar untuk mengikuti pelajaran. Minat belajar yang tinggi dapat 

menimbulkan pengetahuan dan pemahaman serta hasil belajar yang baik.   
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Dari pernyataan di atas kita dapat menyimpulkan bahwa untuk mendapatkan 

kualitas pembelajaran yang berhasil juga tergantung pada keefektivan penggunaan  

buku ajar. Selain itu faktor peserta didik juga masuk didalam keberhasilan 

pembelajaran karena melihat minat atau ketertarikan peserta didik pada mata 

pelajaran tersebut. Tingkah laku peserta didik ketika mengikuti proses pembelajaran 

dapat mengindikasikan akan ketertarikan peserta didik tersebut terhadap pelajaran itu 

atau sebaliknya. 

E. Garis-Garis Besar Isi 

 Untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca, maka penelitian ini 

disusun dalam tiap-tiap bab untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 

penelitian yang dilakukan. Beberapa bab yang secara singkat dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Pada bab I, yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah, garis-garis besar isi  skripsi. 

Pada bab II, yaitu berisikan tentang tinjauan pustaka yakni: penelitian 

terdahulu, kajian teori yang meliputi efektivitas, buku ajar, dan minat belajar. 

Pada bab III, Penulis mengemukakan metode penelitian yang merangkaikan 

beberapa pendekatan dan desain penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, 

data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan 

pengecekan keabsahan data. 

Pada bab IV, penulis menguraikan tentang hasil penelitian sesuai dengan 

rumusan masalah yang ada. 
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Pada bab V, yang merupakan bab penutup dari isi skripsi ini, berisikan 

beberapa kesimpulan yang senantiasa mengacu pada rumusan masalah yang dikaji 

serta saran yang merupakan input dari peneliti yang berkaitan dengan efektivitas 

penggunaan buku ajar dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli. 
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian dari penulis sebelumnya yang 

telah diuji validitasnya dengan metode yang digunakan dalam penelitian. Tujuan dari 

penelitian sebelumnya adalah untuk mendapatkan perbandingan dan referensi. Juga 

untuk menghindari kesamaan dengan penelitian ini. Oleh karena itu, dalam kajian 

pustaka ini, penulis mencantumkan hasil berbagai penelitian yang penulis cantumkan 

pada penelitian sebelumnya, antara lain sebagai berikut:   

1. Ratna “ Efektivitas Penggunaan Buku Ajar Dalam Meningkatkan  Hasil 

Belajar Akidah Akhlak Di MTs Aisyiyah Cabang Makassar “. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan tekhnik 

pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini bahwa penggunaan buku ajar akidah akhlak di MTs Aisyiyah 

Cabang Makassar sudah berjalan lancar dan cukup baik serta sangat membantu guru 

dalam mengajar disekolah. Mengaplikasikan materi akidah akhlak dalam kehidupan 

sehari-harinya. Efekivitas penggunaan buku ajar dalam meningkatkan hasil belajar 

akidah akhlak siswa sudah cukup efektif dengan peserta didik yang semakin antusias 

mengikuti pelajaran serta dengan adanya buku ajar ini peserta didik akan semakin 

termotivasi untuk meningkatkan ilmu pengetahuan khususnya dalam mata
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pelajaran akidah akhlak.
3
 Persamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang dilakukan penulis ialah, sama-sama meneliti tentang efektivitas penggunaan 

buku ajar, serta menggunakan metode penelitian yang sama. Sedangkan 

perebedaannya antara penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis ialah, 

penelitian sebelumnya menggunakan pada mata pelajaran akidah akhlak dan untuk 

mengukur hasil belajar peserta didik sedangkan penulis menggunakan buku ajar 

pendidikan agama Islam dan mengkaji tentang minat belajar peserta didik.  

2. Nurhidayati “ Efektivitas Penggunaan Buku Paket Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di MIS Darul 

Iman Palu”. Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan yakni pendekatan 

kualitatif, dengan tehnik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi, sera tehnik analisis data yang digunakan adalah 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan buku paket dalam peningkatkan prestasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia di MIS Darul Iman Palu telah 

terlaksana dengan baik.
4
 Penggunaan buku paket ini sangat memudahan pendidik 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik serta tercapainya tujuan penelitian. Persamaan antara penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah, sama-sama menggunakan 

                                                             
3
Ratna, Efektivitas Penggunaan Buku Ajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak 

Di MTs Aisyiyah Cabang Makassar (Makassar; 06, Oktober 2018), 54.  

4
 Nurhidayati, Efektivitas Penggunaan Buku Paket Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di MIS Darul Iman ( Palu; 01, Juli 2019), 55. 



12 
 

 

metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan antara penelitian sebelumnya 

dengan penelitian penulis ialah, peneliti sebelumnya mengguankan buku paket 

sedangkan penulis menggunakan buku ajar, dan perbedaanya terdapat pada tempat 

penelitian. Yang mana peneliti sebelumnya berada di kota Palu tepatnya di sekolah 

MIS Darul Iman, dan penelitian yang dilakukan penulis terletak di Desa Tinabogan 

pada sekolah SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli. 

3. Marsudi “Efektivitas Bahan Ajar Buku Panduan Pembelajaran Kebencanaan 

Kabupaten Klaten” Pada Bencana Angina Badai Melalui Strategi Card Sort Di SMA 

N 1 Karangon. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode  penelitian 

kuntitatif, dengan teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, tes dan 

dokumen. Teknik analisis data yang digunakan ialah hasil pembelajaran dan hasil 

pembelajaran dan analisis perbandingan kelas eksperimen dan kelas control. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat di simpulkan bahwa uji 

normalitas yang dilakukan hasilnya menunjukkan nilai signifikan adalah 0,00 

sehingga dapat diketahui bahwa persebaran data tersebut tidak normal maka untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah dilakukan 

pembelajaran digunakan strategi card sort dilakukan uji Wilcoxon menunjukkan 

nilai signifikan yaitu 0,00 < 0,05 kelas kontrol. Dan sesudah dilakukan pembelajaran 

menggunakan strategi card sort dari hasil uji  mann whitney menunjukkan hasil nilai 

signifikan 0,054 > 0,05 sehingga antara kelas  control dan kelas eksperimen tidak 
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ada perbedaan yang signifikan.
5
 Persamaan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang dilakukan penulis ialah, sama-sama melakukan penelitian dengan 

membahas penggunaan buku ajar atau buku panduan sebagai bahan penelitian. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada tekhnik pengumpulan data, yang mana 

penelitian sebelumnya menggunakan tekhnik observasi, tes dokumen. Sedangkan 

tekhnik yang digunakan peneliti yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Serta 

jenis penelitian sebelumnya kuantitatif, dan jenis penelitian yang digunakan penulis 

ialah kualitatif. 

B. Pengertian Efektivitas 

Istilah “efektif” berasal dari bahasa Inggris dan berarti “efektif” yang berarti 

“sukses” atau “sesuatu yang berhasil”. Efektivitas adalah kesesuaian tugas antara 

orang yang melakukan tugas dan tujuan yang diinginkan.
6
 

Kamus ilmiah populer mendefinisikan penggunaan efektivitas sebagai akurasi, 

efisiensi, atau dukungan dari suatu tujuan. Efektivitas merupakan faktor kunci dalam 

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam setiap organisasi, kegiatan atau program. 

Seseorang berbicara tentang efektivitas ketika tujuan atau sasaran dicapai dengan cara 

                                                             
5
 Marsudi, efektifitas bahan ajar buku “Panduan Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten 

Klaten” Pada Bencana Angina Badai Melalui Strategi Card Sort Di SMA N 1 Karanganom 

(Surakarta; 12, Agustus 2016), 11. 
6
 Marsudi, “Efektivitas Bahan Ajar Buku Panduan Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten 

Klaten Pada Bencana Angina Badai Melalui Strategi Card Sort Di SMA N 1 Karanganom” 

(Surakarta; 12, Agustus 2016), 4. 
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yang telah ditentukan sebelumnya
7
.  Efektivitas pada hakekatnya menunjukkan 

derajat pencapaian hasil, yang seringkali atau selalu dikaitkan dengan konsep 

efektivitas, meskipun ada perbedaan di antara keduanya. Efektivitas lebih 

menitikberatkan pada hasil yang dicapai, sedangkan efektivitas lebih menitikberatkan 

pada bagaimana hasil yang dicapai dicapai dengan membandingkan input dan output.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu 

keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana dapat dicapai. Semakin banyak 

rencana yang dapat diimplementasikan, semakin efektif pula kegitan tersebut. Kata 

efektivitas karenanya dapat juga diartikan sebagai ukuran keberhasilan yang dapat 

dicapai dengan cara tertentu atau dengan usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai.   

1. Ukuran efektivitas 

Mengukur keefektifan program aksi tidaklah mudah, karena keefektifan dapat 

dilihat dari berbagai sudut pandang dan tergantung siapa yang menilainya. Dari 

perspektif produktivitas, manajer produksi memahami bahwa efisiensi berarti kualitas 

dan kuantitas. Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan rencana 

yang dibuat dengan hasil yang sebenarnya dicapai. Namun jika upaya atau hasil 

                                                             

7
 Iga Rosalina, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan 

Pada Kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kec Karangrejo Kabupaten Madetaan” Jurnal 

Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat 1, No. 1 (Februari 2012): 3. 
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pekerjaan dan tindakan tidak sesuai, yaitu. tujuan tidak tercapai atau tujuan yang 

diharapkan tidak tercapai, maka hal itu dikatakan tidak efektif.
8
 

2. Pendekatan Efektivitas 

Pendekatan efektivitas digunakan untuk mengukur sejauh mana aktivitas itu 

efektif. Ada beberapa pendekatan yang digunakan terhadap efektivitas, yaitu: 

a. Pendekatan sasaran 

Pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana lembaga telah berhasil 

mencapai tujuan yang dapat dicapai. Pendekatan tujuan untuk mengukur kinerja 

dimulai dengan mengidentifikasi tujuan organisasi dan mengukur tingkat 

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan tersebut.
9
 

b. Pendekatan sumber 

Pendekatan sumber mengukur efektivitas menurut seberapa baik fasilitas 

mengatur untuk menyediakan berbagai sumber yang dibutuhkan. Suatu lembaga 

harus dapat memperoleh berbagai sumber dan memelihara kondisi dan sistem agar 

dapat beroperasi secara efektif.
10

.   

3.  Efekivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran mengacu pada keberhasilan peserta didik dalam 

berinteraksi dengan guru dan peserta didik lain di dalam dan di luar kelas untuk 

mencapai tujuan kegiatan belajar mengajar. Efektivitas kegiatan belajar mengajar 

                                                             
8
 Ibid, 5.  

9
Dimianus Ding, “Efektivitas Pelaksanaan Program Nasional Peberdayaan Masyarakat 

Mandiri Pedesaan”. Jurnal Ilmu Pemerintah, Vol.02 No. 02. (Februari 2014), 8-10  
10

 Ibid, 10. 
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dapat dilihat dari keaktifan peserta didik untuk berpartisipasi langsung dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Efektivitas pembelajaran tidak lebih dari pembelajaran dengan kriteria daya 

tarik atau kegunaan, yaitu guru dengan memanfaatkan fitur-fitur tersembunyi 

membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, 

efektivitas merupakan indikator pembelajaran yang baik. 

Efektivitas kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien apabila 

pembelajaran tersebut melibatkan hubungan interaktif antara guru dengan siswa dan 

dengan siswa lainnya, serta media pendukung yang mendorong belajar siswa. untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang baik dan efektif.
11

  

Dalam efektivitas pembelajaran selalu ada dua kegiatan terstruktur, yaitu: 

a. Belajar 

Belajar adalah perubahan perilaku yang relatif permanen yang dihasilkan 

dari pengalaman atau latihan. Belajar dihasilkan dari interaksi antara stimulus dan 

respon. Stimulus adalah segala sesuatu yang diberikan guru kepada peserta didik, 

sedangkan respon adalah reaksi atau respon peserta didik terhadap stimulus yang 

diberikan oleh guru. Memantau dan mengukur apa yang diberikan guru (stimulus) 

dan apa yang diperoleh peserta didik (umpan balik). 

                                                             
11

 Afifah Rahmawati, “Efektivitas Pembelajaran” Jurnal Pendidikan Usia Dini  vol. 9, (April 

2015), 17. 
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Belajar adalah proses, kegiatan, bukan hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya 

belajar dengan hati, tetapi melangkah lebih jauh, yaitu mengalami.
12

. Belajar adalah 

suatu proses yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara menyeluruh berdasarkan pengalamannya sendiri dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya.
13

 

Belajar merupakan suatu proses yang diinginkan seseorang untuk berubah 

menjadi lebih baik. Experiential learning sebagai perubahan perilaku seseorang yang 

tidak banyak bergerak dan sekaligus berusaha menguasai sesuatu yang baru.   

b. Mengajar  

Pengajaran adalah penyiapan pendidik yang terstruktur, berpedoman 

pada pandangan bahwa mengajar adalah kemampuan untuk mendorong 

perubahan pada diri para pemuda, yang dipercayakan kepada pendidik satuan 

pendidikan. Kelas dapat membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, 

ide, keterampilan, nilai, cara berpikir, sarana ekspresi dan metode 

pembelajaran.
14

 

Mengajar, dengan demikian, adalah serangkaian tindakan atau 

kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengarah pada 

perubahan dalam bentuk penambahan pengetahuan atau keterampilan. 

Dengan demikian, efektivitas pembelajaran dapat dijadikan sebagai 

                                                             
12

 Oemar Hamalik, “Proses Belajar Mengajar” (Jakarta: PT. Bumi Aksara 2014) 36.  
13

 Slameto, “Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya” (Jakarta: RIneka Cipta 

2015) 2. 
14

 Fakhrurazzi, “Hakikat Pembelajaran yang Efektif”, Jurnal At-Tafkir, Vol. 9, No. 1, 2018. 85 
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alat untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran yang 

dilakukan peserta didik bersama-sama dengan peserta didik lainnya atau 

peserta didik dengan guru untuk mencapai tujuan belajar mengajar. Kegiatan 

belajar mengajar dapat dikelola secara efektif bila terjadi perubahan positif 

pada diri peserta didik dan tercapainya hasil belajar yang memuaskan sesuai 

dengan KKM yang dilaksanakan. Untuk melaksanakan pembelajaran yang 

efektif, ada beberapa aspek yang harus diperhatikan:  

a. Persiapan pelajaran yang sistematis diperlukan guru. 

b. Pembelajaran berkualitas dimana guru menyampaikan materi dengan 

berbagai variasi pelajaran. 

c. Waktu yang dihabiskan ketika pembelajaran berlangsung secara efektif. 

d. Guru dan siswa memiliki motivasi yang tinggi. 

e. Hubungan interaktif tercipta antara guru dan peserta didik.
15

 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif 

apabila setiap indikator pembelajaran dianggap berada pada taraf yang baik. 

Jika ada indikator pembelajaran yang tidak dinilai baik, maka pembelajaran 

tidak dapat dinyatakan sebagai kegiatan belajar mengajar yang efektif.   

4. Faktor yang mempengaruhi efektivitas 

Komponen terpenting dalam belajar mengajar adalah peserta didik, pelatih, 

tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, media dan penilaian. Semua elemen 

                                                             

15
 Ahmad Susanto, “Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar” (Jakarta; 

Prenamedia Grup, 2016), 55. 
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tersebut memiliki dampak yang signifikan terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran yang diinginkan tentunya optimal, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan guru, diantaranya adalah metode pembelajaran. Semakin baik 

metodenya, semakin efektif tujuan pembelajaran tercapai. Selain faktor objektif dan 

faktor peserta didik, ada dua faktor lain yang mempengaruhi keefektifan metode, 

yaitu:   

a. Faktor situasi atau suasana pembelajaran. 

Suasana pembelajaran dapat menyenangkan bagi peserta didik jika guru 

mengetahui cara menyajikan dan menggunakan humor dengan tepat. Membantu guru 

menciptakan kondisi pembelajaran dan suasana interaksi yang dapat mengajak dan 

menantang peserta didik untuk aktif belajar secara kreatif, menyenangkan dan 

menyenangkan artinya materi yang diberikan guru dapat dengan mudah diadopsi oleh 

peserta didik dan peserta didik lebih tertarik untuk mendalaminya. materi yang 

disampaikan guru. Agama juga menganjurkan agar guru bersikap lembut dalam 

menambahkan informasi. 

Dalam hal ini, penyampaian ilmu guru harus lembut dan sedikit pemaaf ketika 

berhadapan dengan peserta didik, dan pengambilan keputusan yang bijaksana harus 

digunakan agar tujuan sekolah tercapai dengan baik
16

.  

b. Faktor guru. 
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Aktif”, Jurnal Kependidikan vol. 11 no.1, 2017,44-45.  
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Faktor guru nantinya mempengaruhi faktor situasi, yang mengharuskan setiap 

guru memiliki kemampuan memimpin kelas, karena semakin banyak guru dapat 

membentuk kelas menjadi kelas yang aktif tetapi tidak berisik, maka setiap metode 

akan semakin efektif dan menawarkan hasil yang maksimal. hasil Metode tidak 

terlepas dari adanya suatu cara yang terencana untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan.
17

 Oleh karena itu, guru harus memiliki strategi yang tepat sesuai 

dengan keinginan peserta didik agar dapat meningkatkan proses belajar mengajar.   

C. Buku Ajar 

1. Pengertian Buku Ajar 

Buku ajar adalah buku yang digunakan sebagai buku ajar dalam bidang 

pendidikan tertentu. Ini adalah buku-buku standar yang disusun oleh para ahli di 

bidangnya untuk keperluan dan tujuan pengajaran, serta dilengkapi dengan alat-alat 

pengajaran yang kompatibel dan mudah dipahami oleh pengguna sekolah dan 

perguruan tinggi. Ini dapat mendukung program pengejaran 

Menurut hasil penelitian Rahmawati Eros Rosita, buku ajar adalah yang 

digunakan peserta didik untuk menunjang pembelajaran yang berisi uraian tentang 

materi tertentu yang disusun secara sistematis untuk tujuan tertentu. Buku ajar ini 

digunakan oleh peserta didik ketika belajar di sekolah. Sebagai aturan, itu tidak hanya 

                                                             
17 Endang Multiyatiningsih,  “Efektivitas Pembelajaran” (Jakarta; Ciputat Press, 2011), 213. 
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berisi materi, tetapi juga pertanyaan yang dapat digunakan peserta didik untuk 

melatih belajar mandiri peserta didik.
18

 

Oleh karena itu, buku ajar harus sistematis, menarik, enak dibaca, mudah 

dicerna dan disusun sesuai kaidah penulisan yang berlaku. Buku ajar adalah buku 

pelajaran. Buku ajar yang dimaksud adalah karya tulis yang digunakan guru dalam 

proses belajar mengajar, jadi semua karya tulis dimasukkan ke dalam buku ajar. Buku 

teks adalah karya tulis berupa buku yang digunakan guru dalam proses mengajar. 

Berdasarkan pengertian buku ajar dapat disimpulkan bahwa buku ajar adalah 

karya sastra berupa buku dalam bidang tertentu, yang merupakan buku standar yang 

digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran untuk keperluan 

dan tujuan pendidikan. dilengkapi. dengan perangkat pengajaran yang serasi dan 

mudah dipahami oleh pengguna sekolah, sehingga dapat mendukung program 

pengajaran. Elemen penting untuk buku ajar adalah sebagai berikut:   

a. Buku ajar adalah buku  yang ditujukan untuk peserta didik pada tingkat 

tertentu. 

b. Buku ajar selalu terkait dengan topik tertentu. 

c. Buku ajar adalah buku standar. 

d. Buku ajar ditulis untuk tujuan pendidikan tertentu. 

e. Buku ajar ditulis untuk mendukung kurikulum tertentu.
19
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 Eros Rosita “Analisis Penyusunan Buku Teks Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Teks Bahasa Arab” (Bandung: 2019), 3. 
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Buku ajar membuat proses belajar mengajar di sekolah menjadi lebih lancar 

dan efisien. Buku ajar memberikan keterampilan dan pengetahuan dasar yang 

diperoleh peserta didik sebelum kelas sehingga dapat digunakan di kelas untuk 

penguatan memori, pemahaman konsep, berpikir kritis, dan kegiatan pengembangan 

pengetahuan.   

2. Fungsi Buku ajar 

Fungsi buku ajar adalah memuat unsur-unsur yang mendukung apa yang 

menjadi unsur dan bukan aspek-aspek yang diperlukan dalam pembelajaran. Buku 

ajar menawarkan kesempatan untuk belajar mandiri, baik dari segi isi maupun isinya. 

Penggunaan buku ajar merupakan bagian dari budaya buku yang merupakan salah 

satu ciri masyarakat maju. Oleh karena itu, untuk mencapai hal tersebut, perancangan 

buku ajar harus memiliki seperangkat prinsip, yaitu perancangan soal latihan 

berganda berdasarkan penyajian berganda. prinsip bahan ajar guru, yaitu:  

a. Meningkatkan minat membaca. 

Bahan ajar yang baik hendaknya dirancang dan dikemas sedemikian rupa 

sehingga dapat merangsang minat baca peserta didik. 

b. Ditulis dan dirancang untuk peserta didik.  

Guru benar-benar perlu memahami bahwa sumber daya dan bahan ajar yang 

dikumpulkan benar-benar dirancang dan ditujukan untuk peserta didik. Oleh 

karena itu, guru memilih bahan ajar yang cocok untuk peserta didik. 

c. Jelaskan tujuan pelajaran. 
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Alat peraga dan bahan ajar yang baik harus dapat menjelaskan tujuan 

pengajaran yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. 

d. Diatur menurut model pembelajaran yang fleksibel. 

Sumber atau bahan ajar yang baik harus dapat menyesuaikan dengan gaya 

belajar semua peserta didik. 

e. Struktur didasarkan pada kebutuhan peserta didik dan keterampilan yang akan 

diperoleh. Alat peraga atau bahan ajar harus disusun secara otentik dan 

merespon kebutuhan siswa dan tingkat kompetensi yang ingin dicapai. 

f. Sebagai Bahan Evaluasi 

g. Membantu guru mengimplementasikan kurikulum 

h. Sebagai salah satu faktor penentu metode atau teknik pengajaran yang 

digunakan oleh guru 

i. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih.  

Sumber-sumber atau bahan ajar tidak hanya berisi sekumpulan informasi yang 

menjelaskan dan menggambarkan fakta dan konsep belaka.
20

 

3. Manfaat Buku Ajar 

Buku ajar adalah alat pengajaran yang paling umum digunakan, bersama 

dengan alat pengajaran lainnya. Buku ajar telah digunakan sejak orang bisa membaca 

dan menulis, tetapi setelah ditemukannya mesin cetak, penggunaannya menyebar 

dengan cepat. Buku ajar menawarkan kesempatan untuk belajar konten dan presentasi 
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secara mandiri. Penggunaan buku ajar merupakan bagian dari budaya buku yang 

merupakan salah satu ciri masyarakat maju. Jika tujuan pembelajaran adalah untuk 

membekali peserta didik dengan kompetensi yang berbeda, maka desain buku ajar 

harus menggabungkan beberapa prinsip untuk mencapai hal tersebut, yaitu 

merancang beberapa soal latihan berdasarkan beberapa represintasi.
21

 

Manfaat buku ajar misalnya 

a. Buku pelajaran membantu guru dalam mengimplementasikan kurikulum 

karena dibuat berdasarkan kurikulum yang berlaku. 

b. Buku ajar juga merupakan panduan untuk menentukan metode pengajaran. 

c. Buku ajar memberi peserta didik kesempatan untuk meninjau pelajaran atau 

mempelajari pelajaran baru. 

d. Buku ajar juga dapat digunakan di tahun-tahun berikutnya dan memiliki masa 

simpan yang lama jika diperbarui. 

e. Buku ajar seragam menawarkan kesamaan dalam materi dan standar 

instruksional.  

f. Buku ajar menjamin kesinambungan pengajaran di kelas-kelas berikutnya, 

meskipun gurunya berganti. 

g. Buku ajar memberikan informasi yang baik dan metode pengajaran ketika 

guru menggunakannya dari tahun ke tahun
22
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Penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam segala situasi 

pembelajaran karena diyakini bahwa media pembelajaran berperan penting dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan hasil belajar tidak dapat dicapai tanpa 

lingkungan belajar, dalam hal ini buku ajar dan segala alat pendukungnya.
23

 

Berbicara tentang media pembelajaran ini juga termasuk buku pelajaran. 

Karena buku pelajaran merupakan produk atau bagian penting dari pendidikan, yang 

didalamnya juga termasuk lingkungan belajar yang bertujuan untuk lebih 

meningkatkan mutu atau perbaikan pembelajaran. 

Pada dasarnya tugas buku ajar adalah memperbaiki proses belajar mengajar 

agar siswa berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar. Dipahami secara 

mendalam, keberadaan buku ajar adalah untuk mengembangkan keterampilan belajar 

dalam benak peserta didik. Dengan cara ini, peserta didik selalu mengasah 

kreativitasnya dalam belajar mengajar untuk memahami mata pelajaran.   

Rumusan dari Greene dan Petty dikutip dalam buku Riana Nurmalasari, 

beberapa peranan dan kegunaan buku ajar, sebagai berikut : 

1) Mencerminkan cara pandang yang kuat dan modern tentang pengajaran dan 

mendemonstrasikan penerapannya dalam bahan ajar yang disajikan. 

2) Sumber atau topik yang kaya, mudah dibaca dan serbaguna disajikan sesuai 

dengan minat dan kebutuhan peserta didik sebagai dasar untuk program 

                                                             
23
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hal19. 

  



26 
 

 

kegiatan yang diusulkan di mana keterampilan ekspresif diperoleh dalam 

kondisi yang mirip dengan kehidupan nyata. 

3) Menyediakan sumber keterampilan ekspresif yang terorganisasi dengan jelas 

dan bergradasi. 

4) Presentasi metode motivasi dan alat pengajaran untuk peserta didik (bersama 

dengan manual terlampir). 

5) Penyajian fiksasi dan dukungan awal yang diperlukan melalui latihan dan 

tugas praktis.  

6) Menyajikan bahan atau alat penilaian dan remedial yang tepat dan sesuai. 

Buku ajar harus memiliki visi yang jelas, terutama dalam kaitannya dengan 

prinsip, pendekatan, metode, dan teknik pengajaran yang digunakan. Buku 

teks yang digunakan sebagai bahan pelengkap harus menyediakan sumber 

bahan yang baik. Susunannya sistematis, teratur, bervariasi dan kaya 

informasi.
 24

 

Selain itu, harus memiliki daya tarik yang kuat, karena membangkitkan minat 

peserta didik terhadap buku tersebut. Oleh karena itu, buku ajar bertujuan untuk 

menantang, mendorong dan mendukung aktivitas dan kreativitas peserta didik. Sama 

pentingnya bahwa buku ajar berfungsi sebagai stimulus untuk minat dan motivasi 

peserta didik dan pembacanya.   
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4. Karakteristik Buku Ajar 

a. Buku ajar dikembangkan oleh penulis dan editor buku, selalu terkait dengan 

program Kementerian Pendidikan. Ketentuan tersebut antara lain bahwa buku 

ajar: 

1) Sesuai dengan kurikulum nasional saat ini 

2) Berfokus pada keterampilan proses menggunakan pendekatan kontekstual, 

teknologi dan kolaboratif serta bukti dan eksperimen 

3) Memberikan gambaran yang jelas tentang hubungannya dengan departemen 

lain. 

b. Buku ajar memiliki keunggulan sebagai berikut: 

4. Buku ajar merupakan pedoman untuk menentukan metode pengajaran 

5. Buku ajar memberi kesempatan kepada peserta didik untuk meninjau 

pelajaran atau mempelajari pelajaran baru 

6. Buku pelajaran dapat digunakan bertahun-tahun, dan jika direvisi dapat 

bertahan lama 

7. Buku ajar yang konsisten menawarkan kesamaan dalam materi dan standar 

instruksional 

Buku ajar memastikan kesinambungan pengajaran di kelas-kelas berikutnya, 

bahkan ketika guru berganti. 
25
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5. Perbedaan Buku Ajar, Buku Referensi, modul ajar dan LKS 

a. Buku referensi memiliki gaya penulisan naratif yang mudah dibaca oleh para 

pembaca, sedangkan buku ajar memiliki gaya penulisan komunikatif yang 

bertujuan agar mudah dipahami oleh peserta didik. 

b. Buku referensi dirancang untuk dibaca oleh umum, sedangkan buku ajar 

dirancang khusus untuk digunakan oleh guru, dan peserta didik. 

c. Gaya penyajian, dimana buku referensi disajikan secara formal dengan susunan 

penjelasan satu pihak saja dari penulis, sedangakan buku ajar disajikan secara 

semi formal dengan susunan dan penjabaran yang dapat dimengerti oleh peserta 

didik. 

d. Buku referensi tidak memiliki tujuan intruksional karena hanya digunakan 

sebagai buku pendamping pembelajaran, sedangkan buku ajar menjelaskan 

tujuan instruksional karena buku ini memiliki tujuan untuk menunjukkan 

keterampilan sebagai hasil dari proses belajar kepada peserta didik. 

e. Buku referensi tidak memberikan rangkuman pembehasan dalam buku, 

sedangkan buku ajar memiliki rangkuman dan latihan yang dapat dipahami dan 

di peraktikan oleh peserta didik. 

f. Modul adalah bahan ajar yang berisikan penjelasan materi secara mendetail, 

biasanya disusun dalam bentuk paket lengkap dengan latihan soal dan tes 

evaluasi. 

g. LKS adalah bahan ajar yang berisikan serangkaian pertanyaan atau tugas untuk 

dikerjakan oleh peserta didik. LKS biasanya diberikan sebagai tambahan dari 
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buku ajar atau modul sebagai sarana untuk menguji pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang telah dipelajari.
26

 

D. Minat Belajar 

1. Pengertian Minat Belajar 

Minat merupakan sesuatu yang sangat penting bagi seseorang untuk 

melakukan tindakan. Dengan minat, orang berusaha mencapai tujuannya. Oleh karena 

itu, minat dianggap sebagai salah satu aspek psikologis seseorang yang dapat 

mendorong tercapainya tujuan. 

Minat mencakup dua aspek yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek 

kognitif artinya minat selalu didahului oleh pengetahuan, pemahaman dan konsep 

yang diperoleh dan dikembangkan melalui pengalaman atau interaksi dengan 

lingkungan. Sisi afektif menunjukkan tingkat emosional, yang diekspresikan dalam 

bentuk proses evaluasi untuk menentukan tindakan utama. Jadi jika ada minat pribadi 

yang kuat pada aktivitas tersebut, dia akan mengarahkan perhatiannya dengan baik.
27

 

Minat belajar merupakan prasyarat yang harus dipenuhi untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif di dalam kelas. Minat ini tercermin dalam perspektif 

menghargai pembelajaran peserta didik, partisipasi, disiplin, motivasi, dan lain-lain. 

Tumbuhnya minat belajar sangat terkait dengan daya kreativitas dan inovasi guru 

dalam merencanakan pembelajaran. Minat belajar adalah dorongan intrinsik 

seseorang untuk terlibat dalam kegiatan belajar untuk meningkatkan pengetahuan, 
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keterampilan, dan pengalaman. Minat ini tumbuh dari keinginan untuk mengetahui 

dan memahami sesuatu yang merangsang minat peserta didik untuk belajar dan 

mengarahkan mereka untuk belajar lebih serius.
 28

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu 

kecenderungan yang ditandai dengan perasaan senang atau tertarik pada suatu objek 

tertentu, disertai dengan pemusatan perhatian pada objek tersebut dan keinginan 

untuk terlibat dalam tindakan objek tertentu. Objek, mengarah pada keinginan 

seseorang untuk terlibat langsung dalam suatu kegiatan, objek atau kegiatan tertentu 

karena dianggap bermakna bagi mereka dan ada harapan untuk memperjuangkannya. 

Seorang peserta didik yang sangat berminat terhadap suatu pelajaran akan 

lebih berkonsentrasi dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Peserta didik yang 

memperhatikan pelajaran berusaha berkonsentrasi mendengarkan dan memahami 

materi guru dengan menandai poin-poin penting. Perhatian peserta didik tidak mudah 

terganggu oleh lingkungan seperti kebisingan, sehingga peserta didik tetap 

memperhatikan guru yang sedang menjelaskan. Di sisi lain, karena fokus yang intens 

pada materi, yang memungkinkan peserta didik untuk belajar lebih aktif. Pada 

dasarnya, peserta didik dengan minat belajar yang tinggi aktif mencari informasi.
 29

 

Minat peserta didik yang besar dalam belajar memotivasi mereka untuk 

mengikuti pelajaran dengan tekad yang besar. Minat belajar yang tinggi dapat 

menimbulkan pengetahuan dan pemahaman serta hasil belajar yang baik.   
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Ada beberapa indikator dalam minat belajar yang dapat diketahui melalui 

proses belajar di kelas dan di rumah. 

1. Kesediaan peserta didik untuk menerima pelajaran 

2. Kehadiran peserta didik bagi yang mengikuti pembelajaran 

3. Kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan 

4. Antusiasme peserta didik dalam menjaab pertanyaan 

5. Perhatian peserta didik selama pembelajaran 

6. Ketekunan peserta didik dalam mengerjakan soal-soal latihan 

7. Minat peserta didik dalam menjawab pertanyaan
30

 

2. Ciri-Ciri Minat Belajar 

Ciri-ciri minat menurut Elizabeth Hurlock dalam buku Teori Pembelajaran 

dan Pembelajaran di Sekolah Dasar karya Ahmad Susanto, yaitu: 

a. Minat tumbuh dengan perkembangan fisik dan mental. 

b. Minat tergantung pada pembelajaran. 

c. Minat tergantung pada kesempatan belajar 

d. Perkembangan minat mungkin terbatas, mungkin karena kondisi fisik yang 

merugikan. 

e. Minat dipengaruhi oleh budaya. Saat budaya mulai menurun, minat juga bisa 

menurun. 
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f. Minat emosional. Ketertarikan berkaitan dengan perasaan, artinya Anda 

merasa senang ketika suatu barang dihargai tinggi, yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan permintaan. 

g. Minat bersifat egosentris, artinya jika seseorang menyukai sesuatu maka ada 

keinginan untuk memilikinya.
 31

 

Menurut Ahmad Susanto ciri-ciri minat belajar adalah sebagai berikut: 

a. Minat tumbuh dengan perkembangan fisik dan mental. Minat di segala bidang 

berubah dengan perubahan fisik dan mental 

b. Minat tergantung pada belajar, kemauan untuk belajar adalah salah satu alasan 

meningkatnya minat.  

c. Minat bergantung pada kesempatan belajar. 

d. Budaya mempengaruhi minat. 

e. minat emosional. Minat berkaitan dengan perasaan, yaitu ketika suatu objek 

diinternalisasikan sebagai sesuatu yang bernilai tinggi, timbul perasaan 

gembira yang pada akhirnya dapat menarik minatnya. .
32

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri minat belajar 

mirip dengan keadaan di mana selain rasa ingin tahu, seseorang memiliki minat dan 

minat terhadap sesuatu dan ingin mempelajarinya.   
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Secara umum faktor yang mempengaruhi minat belajar terbagi menjadi dua 

kelompok besar yaitu faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar peserta didik) dan 

faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik). 

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi minat belajar peserta didik 

adalah faktor internal yaitu perhatian peserta didik karena rasa ingin tahu. Oleh 

karena itu perasaan ini harus dibangkitkan, agar peserta didik selalu memperhatikan 

topik yang diajukan. Sikap adalah kemampuan untuk menerima atau menolak suatu 

objek berdasarkan evaluasi terhadap objek tersebut. Sikap dan motif peserta didik 

menentukan dan memandu kegiatan mereka. Bakat adalah potensi kompetensi inti 

yang dibawa sejak lahir. Setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 

Seseorang belajar dengan mudah dengan bakatnya. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi minat belajar antara lain faktor sekolah 

dan keluarga. Tugas guru dalam proses pendidikan adalah mendidik dan mengajar 

anak didik, agar mereka menjadi manusia yang dapat menunaikan tugas hidupnya 

selaras dengan kodrat kemanusiaannya. Tugas utama guru adalah membuat siswa 

mengetahui bahwa mereka mengetahui atau melakukan sesuatu secara formal.
 33

 

Menurut Toktok Susanto, banyak faktor yang mempengaruhi minat belajar 

peserta didik dalam buku Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar oleh Sardiman, 

AM, sebagai berikut: 
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a. Dapatkan motivasi dan mimpi 

b. Keluarga 

c. Peran guru 

d. sarana dan prasarana 

e. Seorang teman sosial.
 34

 

Jadi, dari beberapa faktor di atas yang paling mempengaruhi minat belajar 

peserta didik yaitu faktor dari luar atau lingkungan sekitar, yang mana jika 

lingkungan sekitar baik atau mendukung pastinya peserta didik akan lebih 

bersemangat atau memiliki minat yang tinggi untuk melakukan pembelajaran pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam yang menghasilkan hasil belajar yang baik. 

4. Fungsi Minat Belajar 

Minat sangat besar pengaruhnya dalam belajar karena materi yang dipelajari 

tidak sesuai dengan minatpeserta didik, sehingga siswa tidak belajar dengan sebaik 

mungkin karena tidak ada ketertarikan terhadapnya. Sebaliknya jika bahan ajar 

membangkitkan minat peserta didik, maka pelajaran akan mudah dipelajari dan 

diingat karena adanya minat terhadap pelajaran tersebut yang memotivasi peserta 

didik tersebut untuk terus belajar. 

Peran minat belajar merupakan kekuatan penting yang memotivasi peserta 

didik untuk belajar. Peserta didik yang berminat terhadap pelajaran akan terus 

termotivasi untuk giat belajar. Berbeda dengan peserta didik yang sikapnya hanya 
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menerima pelajaran, mereka hanya didorong oleh keinginan untuk belajar, tetapi 

kerja keras menjadi sulit karena tidak ada motivasi. Untuk mencapai hasil belajar 

yang baik, minat peserta didik terhadap pelajaran harus cukup tinggi untuk 

memotivasi peserta didik tersebut untuk terus belajar. Minat berperan sebagai 

pendorong dibalik keinginan untuk melakukan sesuatu, yang berasal dari dalam diri 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Hal tersebut dijelaskan oleh Sardiman yang 

menghadirkan beberapa fitur menarik sebagai berikut: 

a. Mendorong manusia untuk bertindak sebagai penggerak atau mesin yang 

melepaskan energi. 

b. Mendefinisikan arah tindakan, yaitu ke arah tujuan yang diinginkan.  

c. Memilih tindakan, yaitu menentukan tindakan mana yang sesuai dengan 

pencapaian tujuan.
 35

 

Fungsi minat dalam pelaksanaan pembelajaran adalah: 

a. Minat menghasilkan perhatian segera 

b. Minat memfasilitasi konsentrasi 

c. Minat mencegah gangguan dari luar 

d. Minat memperkuat ingatan tentang subjek 

e. Minat meminimalkan kebosanan belajar.
36

 

Oleh karena itu, fungsi minat belajar mempunyai pengaruh penting terhadap 

proses dan hasil belajar peserta didik. Ketika peserta didik memiliki minat belajar 
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yang tinggi, mereka berkonsentrasi pada pembelajaran, sehingga peserta didik tidak 

terpengaruh oleh hal-hal yang mengganggu perhatiannya, dan hasil belajar yang 

dicapai memuaskan.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

Pendekatan adalah asumsi dasar dalam menggunakan cara berpikir yang 

melayani pembahasan subjek penelitian. Jenis penelitian yang penulis lakukan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penulis langsung berada di lapangan atau di 

tempat penelitian, berusaha mencari dan memperoleh informasi tentang subjek 

penelitian kemudian menanggapi rumusan masalah penelitian berdasarkan informasi 

yang diperoleh dengan cara memaparkannya dalam bentuk naratif. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang mencoba mengamati masalah 

secara sistematis dan cermat sesuai dengan fakta dan sifat-sifat objek tertentu. 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif.
 37

 Menurut (Bogdan dan Taylor), 

penelitian kualitatif adalah teknik penelitian yang menghasilkan informasi dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan tentang orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Jenis penelitian ini merupakan metode ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang 

valid dengan tujuan menemukan, mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan 

tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, 

dan memprediksi masalah di bidang yang diteliti.
38
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B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Tinabogan Kabupaten 

Tolitoli. Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai objek penelitian yaitu efektivitas 

penggunaan buku ajar dalam meningkatkan minat belajar. Selanjutnya, yang 

dijadikan sebagai subjek penelitian yaitu peserta didik. Adapun alasan pemilihan 

lokasi penelitian tersebut di SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli, karena peneliti 

ingin mengetahui bagaimana efektivitas penggunaan buku ajar untuk meningkatkan 

minat belajar peserta didiknya. Serta lokasi penelitian tersebut juga mudah untuk 

dijangkau baik menggunakan roda dua maupun roda empat. Dan sekolah tersebut 

banyak guru-guru yang cukup berpengalaman dan lulusan perguruan tinggi. 

C. Kehadiran Peneliti 

Penelitian ini bersifat kualitatif, maka kehadiran penulis di lapangan menjadi 

penting dan tentunya hadir sebagai alat bantu pada halaman penelitian, mengingat 

jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif yang sifat penelitiannya melibatkan 

implementasi. dan data. koleksi , analisis, pembacaan data dan terakhir penulis juga 

melaporkan hasil penelitiannya. 

Sugiyono menyatakan bahwa keberadaan peneliti di lokasi penelitian sebagai 

alat utama penelitian adalah sebagai berikut: 

“Alat penelitian yang berkualitas adalah people atau human tools yaitu 

peneliti itu sendiri. Jadi peneliti dalam hal ini berperan sebagai instrumen 

kunci dan sekaligus sebagai pengumpul data. Sebagai alat kunci atau kunci 

utama, kehadiran dan keterlibatan peneliti dalam penelitian diperlukan untuk 

mendapatkan informasi sebanyak mungkin 

 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini bersifat resmi, karena peneliti 

terlebih dahulu mendapat izin penelitian dari kampus Universitas Islam Negeri (UIN) 
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Palu. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan (FTIK), Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, ditujukan kepada SDN 2 Tinaboga Kabupaten Tolitoli. Hal ini agar 

sekolah secara resmi menerima kehadiran penulis untuk memastikan penelitian 

berjalan lancar dan informasi yang diperlukan diperoleh. Selain itu, peneliti berperan 

sebagai peserta penuh, yaitu. H. penulis berinteraksi dengan guru dan siswa melalui 

wawancara dan komunikasi langsung.   

D. Data dan Sumber Data 

Sumber informasi diperoleh penulis selama penelitian di SDN 2 Tinabogani 

Kabupaten Tolitoli. Ini adalah faktor penentu penelitian. Penelitian tidak dapat 

dikatakan ilmiah kecuali informasi dan sumber informasi yang dapat dipercaya 

tersedia. Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua bentuk, yaitu 

data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Menurut Husen Umar, pengertian data primer adalah “data yang diperoleh 

dari sumber pertama, baik dari perseorangan maupun dari perseorangan, seperti 

pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti”.
39

  Data primer merupakan 

informasi yang diperoleh melalui observasi langsung melalui observasi dan 

wawancara dengan informan terpilih. Jenis wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur, dimana wawancara dilakukan oleh 

seorang peneliti dan responden, dan pertanyaan-pertanyaannya bersifat inkremental 
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dan dikembangkan. Sumber atau informasi dari penelitian ini adalah siswa dan guru 

SDN 2 Tinabogani Kabupaten Tolitoli. Data primer adalah informasi di tempat yang 

diperoleh dari sumber wawancara dan kemudian dikumpulkan oleh penulis.  

2. Data Sekunder 

Pengertian data sekunder yang diberikan oleh Husein Umar adalah : “Data 

sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan direpresentasikan baik 

oleh pengumpul data primer maupun grafik”.
 40

 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari sumber 

lain. Data sekunder atau data pendukung berupa informasi yang diperoleh melalui 

dokumentasi, RPP (rencana pembelajaran guru) dan catatan topik penelitian, 

memberikan gambaran tentang SDN 2 Tinaboga Kabupaten Tolitoli.   

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, penggunaan metode yang tepat sangat penting untuk 

menentukan teknik dan alat pengumpulan data yang akurat dan bermakna. Dalam 

penelitian ini, data dikumpulkan dalam kondisi alami atau alamiah (natural 

environment). Imran Arifin menyatakan bahwa “penggunaan teknologi data sebagai 

sarana pengumpulan data yang relevan memungkinkan penggalian informasi yang 

objektif”.
 41
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Dalam penulisan karya ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang paling umum 

dalam metode penelitian kualitatif. Untuk mengumpulkan informasi, dilakukan 

observasi dengan terlebih dahulu mengamati setiap kejadian yang ada di lokasi 

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi awal secara langsung 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di lokasi penelitian. 

2. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yang sangat sering digunakan 

peneliti untuk mencari informasi, yaitu teknik wawancara. Wawancara adalah proses 

interaksi antara dua orang, yaitu. H. peneliti dan narasumber yang tujuannya agar 

peneliti dapat meneliti informasi yang berkaitan dengan masalah berdasarkan 

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Kepala sekolah, guru dan siswa diwawancarai 

oleh peneliti. Alat yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah alat tulis dan 

pedoman wawancara. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi mengumpulkan informasi dengan memeriksa dokumen-

dokumen penting yang menunjukkan kelengkapan informasi. Mengumpulkan data 

tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan mengumpulkan informasi yang 

relevan dari berbagai dokumen resmi atau arsip penting yang dapat membuktikan 

kelengkapan data penelitian. Dalam teknik dokumenter ini, peneliti juga 
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menggunakan kamera sebagai bukti bahwa penelitian tersebut benar-benar terekam di 

lokasi. dipertanyakan  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki 

lapangan, selama berada di lapangan dan setelah berakhirnya lapangan. Dalam hal 

ini, Nasution menyatakan bahwa analisis dimulai setelah masalah dirumuskan dan 

diperjelas sebelum terjun ke lapangan dan dilanjutkan hingga penelitian selesai. 

Menurut analisis data versi Miles dan Huberman, ada tiga kegiatan, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau pengujian. 

1. Reduksi data 

Menurut Matius B. Miles dan A. Michael Huberman mengatakan bahwa 

reduksi data didefinisikan sebagai proses seleksi yang memperhatikan 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi "informasi mentah" dari kumpulan data 

lapangan yang diberikan. Pengurangan data berlangsung terus menerus selama 

proyek berorientasi kualitas.
42

  Reduksi dilakukan karena pengumpulan data diawali 

dengan meringkas, mengkode, menelusuri tema, menulis catatan, dan lain-lain 

dengan tujuan menghilangkan informasi atau data yang tidak relevan. Data tersebut 

kemudian diverifikasi. Peneliti mereduksi data yang terkumpul di lapangan, memilih 

data yang sesuai, kemudian memasukkan data yang dianggapnya representatif untuk 

pembahasan ini.  
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2. Penyajian Data 

Representasi data adalah deskripsi data terstruktur yang memberikan 

kesempatan untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Informasi kualitatif 

disajikan sebagai teks naratif, yang tujuannya adalah untuk menyatukan informasi 

terstruktur dalam bentuk yang seragam dan mudah dipahami. Data yang relevan 

disajikan sebagai data yang telah direduksi dalam beberapa model untuk menghindari 

kesalahan interpretasi data. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Menarik kesimpulan merupakan tugas akhir dari penelitian kualitatif. Peneliti 

harus menarik kesimpulan dan memverifikasi makna dan kebenaran kesimpulan yang 

disepakati oleh badan penelitian. Kebenaran, penerapan dan kesinambungan makna 

yang dirumuskan oleh penulis dari data harus diverifikasi. Penulis harus memahami 

bahwa dalam mencari makna hendaknya menggunakan pendekatan emic, yaitu dari 

sudut pandang informasi kunci, dan bukan menafsirkan makna dari sudut pandang 

peneliti. 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, validitas data tidak diperiksa dengan metode 

statistik, melainkan dengan analisis kritis kualitatif. Pengecekan kebenaran informasi 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang valid dan untuk memastikan validitas 

dan kredibilitas informasi yang diterima. Seperti dicatat Lexi J. Moleong dalam 

bukunya Quality Research Methodology: 
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Keabsahan data merupakan konsep penting yang direformasi dari konsep 

validitas (validitas) dan reliabilitas (reliabilitas) menurut versi “positionist” 

dan disesuaikan dengan kebutuhan informasi, kriteria dan paradigma sendiri.
43

 

 

Berdasarkan informasi di atas, keakuratan data dalam penelitian ini 

diverifikasi dengan cara yang memastikan keakuratan dan kredibilitas data yang 

diperoleh. Pengawasan atas kebenaran materi juga bertujuan agar tidak ada kerancuan 

informasi yang diterima, baik bagi penulis sendiri maupun bagi pembaca, sehingga 

kedepannya tidak ada pihak yang dirugikan, terutama bagi penulis yang telah 

menghabiskan seluruh tenaganya. di atasnya Persiapan. karya ilmiah ini. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif adalah: 

1. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan memverifikasi 

keandalan informasi yang diperoleh pada waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif. Ini dapat dicapai dengan cara berikut: membandingkan data 

dari wawancara; Bandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang mereka katakan secara pribadi; Bandingkan apa yang orang 

katakan tentang situasi penelitian dengan apa yang dia katakan secara teratur; 

Membandingkan situasi dan perspektif orang tersebut dengan pandangan dan 

pendapat orang lain, seperti B. orang biasa, orang dengan pendidikan 

menengah atau tinggi, orang kaya, anggota pemerintah; Bandingkan hasil 

wawancara dengan isi dokumen terlampir. Teknik triangulasi ini 
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memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang tepat dari lebih dari 

satu perspektif, sehingga lebih mudah untuk menerima kebenaran data. 

2. Tringulasi dengan metode memiliki dua strategi, yaitu: mengkaji tingkat 

kepercayaan terhadap hasil penelitian, berbagai teknik pengumpulan data dan; 

Memeriksa keandalan beberapa sumber data menggunakan metode yang 

sama. 

3. Triangulasi penyidik, merupakan penggunaan penulis atau pengamat lain 

untuk memeriksa kembali keandalan data menggunakan pengamat lain, yang 

membantu mengurangi bias dalam pengumpulan data. 

4. Triangulasi dengan teori. Ini dapat diuji tingkat kepercayaannya dengan satu 

atau lebih teori dan disebut penjelasan bersaing. Dalam hal ini, penting untuk 

mencari tema atau penjelasan komparatif atau bersaing ketika menguraikan 

pola, hubungan, dan penjelasan yang muncul dari analisis dalam analisis. 

Dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi sumber sebagai teknik 

triangulasi yang digunakan untuk mengecek kebenaran data penelitian yang 

dilakukan oleh penulis.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Sekolah SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli 

Berikut ini merupakan gambaran umum SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli 

sebagai tempat penelitian: 

1. Sejarah Singkat SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli 

SDN 2 Tinabogan merupakan salah satu sekolah dasar yang terletak di 

wilayah provinsi Sulawesi Tengah yang letaknya berada di kabupaten Tolitoli desa 

tinabogan. Awalnya sekolah dasar ini bernama SD Inpres, awal berdirinya sekolah ini 

di awali program pemerintah berdasarkan intruksi presiden RI. Para peserta didik 

yang bersekolah disekolah dasar ini banyak yang berasal dari desa tetangga, karena di 

wilayah tersebut masih kurang sekolah-sekolah, beberapa guru yang menjadi tenaga 

pendidik di sekolah tersebut banyak yang berasal dari kota Palu dan Makassar. 

Sekolah ini  berdiri pada tahun 1973 yang pada saat itu dipimpin oleh kepala sekolah 

pertama yaitu bapak T. lapalang. Kemudian, sekolah ini berganti nama yang awalnya 

SD Inpres berubah menjadi SDN 2 Tinabogan hingga saat ini.  

Kerjasama dari struktur organisasi dalam suatu lembaga sangat dibutuhkan 

guna untuk menentukan keberhasilan dalam menciptakan  output yang berkualitas 

serta menyukseskan visi dan misi lembaga tersebut. Visi dan misi suatu lembaga 

tersebut. Visi dan misi suatu lembaga menjadi tolak ukur bahwa seperti apa output 

yang diciptakan. Visi dan misi merupakan tujuan dan target yang harus dilaksanakan
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dari suatu lembaga khususnya lembaga pendidikan. Adapun Visi dan Misi dan tujuan 

Sekolah SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli berikut uraian Visi dan Misi SDN 2 

tinabogan kabupaten Tolitoli:   

a. Visi SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli 

“Mewujudkan warga sekolah yang santun dalam berprilaku, cerdas integritas, 

terampil rukun dan agamis”. 

b. Misi SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli 

1. Mewujudkan atau menciptakan peserta didik yang taat beribadah 

2. Meningkatkan profesionalisme dan dedikasi pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam melaksanakan tugasnya 

3. Memberikan pelayanan yang prima kepada semua peserta didik 

4. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 

5. Membentuk sikap dan prilaku yang baik, santun, sopan dan berkarakter 

6. Menejemen yang transparan, demokratis dan professional pada semua warga 

sekolah 

7. Mewujudkan peserta didik yang berprestasi. 

Mengaju pada visi misi sekolah, serta tujuan umum pendidikan dasar, tujuan 

sekolah  SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli dalam mengembangkan pendidikan 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan prilaku budi pekerti luhur 

2. Meningkatkan imtak dan iptek 

3. Meningkatkan keterampilan peserta didik dengan bakat dan minat 



48 
 

 

4. Meningkatkan kepribadian seutuhnya 

5. Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan kejenjang lebih 

tinggi 

6. Meningkatkan profesionalisme PTK. 

2. Keadaan Tenaga Pendidik dan Peserta Didik SDN 2 Tinabogan 

Setiap pelaksanaan pendidikan apapun adalah dua hal yang selalu terkait erat. 

Dua hal tersebut adalah pendidik dan peserta didik. Pendidik adalah motivator 

sedangkan peserta didik adalah individu yang belajar. Untuk lebih mengetahuinya, 

peneliti memaparkannya sebagai berikut: 

c. Keadaan pendidik 

Pendidik adalah orang yang dapat menerapkan sumber daya pedagogis dalam 

situasi pedagogis. Oleh karena itu, pendidik adalah orang yang bertanggung jawab 

atas pembentukan kepribadian anak didik dan yang mendapat kepercayaan dari orang 

tua dan masyarakat dalam pendidikan anak-anaknya. Sehingga guru bertanggung 

jawab atas kelangsungan pendidikan di sekolah.   

Pendidik sangat memiliki peran penting disekolah, selain sebagai seorang 

pendidik yang memberikan mata pelajaran, juga sebagai teladan yang baik 

yang menjadi contoh bagi peserta didik, jadi seorang pendidik harus 

memperhatikan sikap yang dilakukan dilingkungan sekolah, karena akan 

menajdi contoh bagi peserta didiknya
44

. 
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Pendidik merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 

peserta didik, dengan kata lain orang yang bertanggung jawab dalam mengupayakan 

perkembangan potensi anak didik, baik kognitif, afektif ataupun psikomotor sampai 

ketingkat setinggi mungkin sesuai dengan ajaran islam. 

a. Keadaan Peserta Didik 

Peserta didik merupakan unsur dalam pendidikan jika tidak ada unsur ini 

dalam pendidikan maka tidak akan terlaksana kegiatan pendidikan yang mana dalam 

dunia pendidikan terdapat dua unsur yang saling mempengaruhi satu sama lain seperti 

unsur pendidik dan peserta didik. Apabila kedua komponen ini tidak ada maka proses 

kependidikan tidak akan terlaksana. Karena pendidikan merupakan objek 

pembangun. Peserta didik di samping sebagai objek pendidikan dan pengajaran serta 

peserta didik berkedudukan sebagai orang yang mendapatkan ilmu melalui jenjang 

pendidikan yang diberikan oleh seorang pendidik kepadanya. 

Peserta didik adalah individu yang belajar. Oleh karena itu, segala sesuatu 

yang berupa penyuluhan, bimbingan, motivasi dan kegiatan lain yang berkaitan 

dengan pendidikan dan pengajaran pada hakekatnya didasarkan pada upaya 

optimalisasi belajar mengajar anak didik tersebut. Keberadaan siswa merupakan 

bagian penting dalam proses belajar mengajar.   

Adapun jumlah peserta didik SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli tahun 

pelajaran 2022-2023 adalah sebagai berikut: 

 



50 
 

 

Tabel 2. 

Keadaan Peserta Didik SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli Tahun 2022 

No Kelas Rombongan 

Belajar 

Jumlah Peserta Didik Jumlah 

(L+P) L P 

1 Kelas 1 1 17 4 21 

2 Kelas 2 1 11 9 20 

3 Kelas 3 1 12 8 20 

4 Kelas 4 1 9 12 21 

5 Kelas 5 1 16 12 28 

6 Kelas 6 1 12 8 20 

Jumlah  6 77 53 130 

 (Sumber data: Arsip SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli Tahun Ajaran 2022) 

b. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli 

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 

peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan 

habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran yang berkelanjutan. 

Keadaan sarana prasarana pembelajaran di SDN 2 Tinabogan Kabupaten 

Tolitoli untuk mengoptimalkan pencapaian tingkat pendidikan yang bermutu, urusan 

sarana dan prasarana sekolah selalu mengupayakan fasilitas pembelajaran yang lebih 

baik.  
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Sarana dan prasarana merupakan sesuatu yang memberikan pengaruh dalam 

proses pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Karena apabila sarana dan 

prasarana cukup memadai akan memudahkan berlangsungnya proses 

pembelajaran
45

. 

 

Pemanfaatan kesempatan dan sarana belajar dilakukan secara efektif sesuai 

dengan proses pembelajaran sekolah dan selama sekolah belum memiliki sarana dan 

prasarana yang memadai maka dilakukan berbagai upaya untuk mengatasinya.   

B. Efektivitas Penggunaan Buku Ajar Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 2 

Tinabogan Kabupaten Tolitoli 

Pada hasil observasi yang penulis amati pada proses pembelajaran pendidikan 

agama Islam dengan penggunaan buku ajar dengan materi “Mari Berprilaku Terpuji”. 

dimana sebelum pembelajaran dimulai, guru mengarahkan peserta didik untuk duduk 

di tempat masing-masing. Kemudian sebelum memulai pembelajaran peserta didik 

beserta guru melakukan doa bersama, selanjutkan guru mengabsen peserta didik, 

setelah itu guru membagikan buku ajar yang akan digunakan sebagai sumber belajar, 

yang mana pada saat buku ajar tersebut dibagikan penulis melihat sebagai besar dari 

peserta didik merasa senang, kemudian guru menyampaikan judul materi yang akan 

di pelajari pada hari itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian 

memulai pembelajaran dengan menggunakan buku ajar. Dalam pembelajaran ini guru 

melibatkan peserta didik secara langsung seperti mempersilahkan salah satu peserta 
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didik untuk membaca isi materi yang terdapat dalam buku ajar tersebut, sehingga 

peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Tetapi masih ada juga peserta 

didik yang pasif selama proses pembelajaran, peserta didik masih kurang memahami 

materi. Kemudian guru menjelaskan kembali materi yang masih kurang dipahami 

oleh peserta didik, setelah guru menjelaskan kembali materi yang masih kurang di 

pahami, guru kembali melakukan Tanya jawab tentang materi yang telah di pelajari. 

Setelah pembelajaran selesai guru mengingatkan kembali peserta didik untuk 

mengulang materi tersebut di rumah dengan mengizinkan peserta didik untuk 

membawa pulang buku ajar tersebut kerumah masing-masing. 

Buku merupakan gagasan satu orang atau lebih dan memuat informasi dari 

hasil analisis kurikulum tertulis yang disusun dengan bahasa yang sederhana dan 

menarik. Yang dimaksud dengan buku ajar adalah suatu karya referensi yang memuat 

kumpulan bahan dari suatu bidang ilmu tertentu, suatu karya standar yang disusun 

oleh para ahli dalam bidangnya untuk maksud dan tujuan tertentu, dilengkapi dengan 

alat peraga yang runtut dan mudah dipahami di sekolah. . 

Buku ajar disesuaikan dengan kebutuhan pendidik dan sering digunakan di 

lembaga pendidikan. Buku ajar adalah alat untuk keberhasilan belajar mengajar. 

Buku ajar adalah satuan pembelajaran yang memuat informasi, pembahasan, dan 

penilaian.  

Oleh karena itu, buku ajar harus disusun secara sistematis, menarik, mudah 

dibaca, mudah dipahami dan sesuai dengan kaidah penulisan yang berlaku. Buku 
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pelajaran adalah salah satu buku pelajaran. Buku ajar yang relevan adalah karya tulis 

yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar.   

 

(Proses Pembelajaran Menggunakan Buku Ajar) 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Astika, tentang penggunaan buku ajar 

pendidikan agama Islam di SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli beliau mengatakan 

bahwa: 

Dalam proses pembelajaran pastinya selalu menggunakan buku ajar yang 

mana sebagai penunjang keberhasilan dalam belajar, karena jika tidak 

menggunakan buku ajar pembelajaran kurang efektif karena peserta didik 

kurang paham tanpa melihat buku
46

. 
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Berdasarkan wawancara diatas dipahami bahwa penggunaan buku ajar sangat 

penting bagi guru dan peserta didik. Karena buku ajar dapat membantu guru 

disekolah serta meningkatkan tingkat pemahaman peserta didik terhadap suatu materi 

pelajaran disekolah. 

 

Lanjut penulis melakukan wawancara dengan Ibu Ratna, mengenai 

penggunaan buku ajar, mengungkapkan bahwa: 

 

Penggunaan buku ajar disekolah sangat berperan penting dalam mengajar 

karena jika tanpa adanya buku ajar, kita sebagai guru atau pendidik akan 

kesulitan mengajar dengan baik dalam memberikan materi terhadap peserta 

didik
47

. 

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa penggunaan buku ajar 

pendidikan agama Islam di SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli sudah cukup efektif 

karena buku ajar sangat di butuhkan dalam proses belajar mengajar. Yang mana buku 

ajar memiliki peran penting sebagai sumber belajar yang digunakan untuk 

memberikan materi terhadap peserta didik. Dengan harapan keberhasilan proses 

pembelajaran tidak lepas dari guru sebagai penyedia materi dan bahan ajar yang baik. 

Sebagai jembatan transfer ilmu, guru harus memiliki standar kualifikasi yang 

disesuaikan dengan materi dalam mata pelajaran. Tidak hanya peran guru yang 

menentukan dalam hal ini, tetapi juga pemilihan bahan ajar yang tersedia bagi siswa 

merupakan ukuran yang menentukan keberhasilan pembelajaran.   
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Tabel 4.I 

Nilai Peserta Didik Sebelum Menggunakan Buku Ajar 

No Nama Nilai 

 

1 Aswan Fai 60 

2 Auril Jihan 70 

3 Fakhirah Shakila 85 

4 Fauzan  60 

5 Ghonim Abdillah 78 

6 Ghifa Fauzia 70 

7 Hairan Mihari 60 

8 Humairah  70 

9 Inayah Putri Ramadani 75 

10 Lisnawati  65 

11 Moh. Rafly S. Zakaria 80 

12 Moh. Ukayas 70 

13 Moh. Alhafis Sucipto 78 

14 Na’afizah 80 

15 Nasywatun Nida 80 

16 Nursefti Angrianingsih 65 

17 Raaqiyah Azzahra 85 

18 Rifaldo  70 

19 Sarina Afrilia 65 

20 Sri Wahyuni 65 

Sumber Data: Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, Thn. 2022. 

Dari hasil data yang di peroleh tersebut terlihat bahwa nilai peserta didik 

kurang memuaskan bagi guru, itu terlihat dari nilai peserta didik masih rata-rata 

KKM sebelum adanya penggunaan buku ajar tersebut, selain itu minat belajar peserta 

didik juga mempengaruhi hasil belajar dengan bantuan guru menciptakan starategi 

dalam pembelajaran yang bisa membuat peserta didik lebih bersemangat dalam 

belajar. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa penggunaan buku ajar dalam 

proses kegiatan pembelajaran sangat berperan dalam menarik minat belajar peserta 

didik, serta dapat mempermudah peserta didik dalam memahami mata pelajaran 

pendidikan agama Islam. Untuk lebih memperjelas manfaat penggunaan buku ajar 

dapat dilihat dari hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti. 

Selain penulis melakukan wawancara dengan pendidik mengenai buku ajar, 

peneliti juga melakukan wawancara bersama peserta didik yang menyatakan: 

Belajar dengan menggunakan buku ajar sangat bermanfaat bagi kami peserta 

didik di bandingkan dengan hanya dijelaskan dan di tulis di papan tulis 

biasanya kita cepat bosan. Dan buku ajar juga bisa untuk dibawa pulang
48

. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bersama peserta didik, menunjukkan 

bahwa penggunaan buku ajar sangatlah penting serta memberikan peran dan fungsi 

serta manfaat baik bagi pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Dengan penggunaan buku ajar yang baik membuat peserta didik lebih semangat 

dalam belajar untuk menerima pelajaran yang akan di terangkan oleh pendidik, 

dengan memberikan izin peserta didik untuk membawa pulang buku ajar termasuk 

salah satu strategi pendidik untuk menarik minat belajar peserta didiknya karena 

dengan begitu peserta didik akan lebih leluasa untuk mengulang materi yang 

diberikan disekolah atau mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya.  
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Minat belajar juga merupakan kecenderuangan peserta didik untuk melakukan 

kegiatan tertentu yang membuat mereka senang dan tertarik. Minat belajar peserta 

didik berbeda-beda tergantung dari banyaknya faktor, seperti faktor dari dalam diri 

seseorang (kepribadian), lingkungan, dan materi yang di ajarkan. 

Berdasarkan wawancara pada ibu Ratna mengenai minat belajar peserta didik 

pada buku ajar, beliau mengungkapkan bahwa: 

Minat merupakan ketertarikan seseorang terhadap sesuatu yang disukai, jadi, 

jika peserta didik tertarik dengan pelajaran tersebut pastinya akan senang 

belajar, jadi kita sebagai pendidik disini menggunakan buku ajar sebagai 

media untuk melihat bagaimana ketertarikan peserta didik pada pelajaran 

tersebut.
49

 

Wawancara pada informan lainnya yang mengungkapkan bahwa: 

 

Untuk meningkatkan minat peserta didik, kita sebagai guru harus tau apa saja 

strategi yang dapat dilakukan dengan menggunakan buku ajar agar supaya 

peserta didik termotivasi atau meningkatkan minat belajar nya pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam
50

.  

 

Jadi, dari hasil wawancara di atas peran guru sangatlah penting dalam dunia 

pendidikan yang mana tugas guru ialah mendidik, mengajar serta mengarahkan 

peserta didiknya agar menjadi anak yang pandai. Untuk itu guru di tuntut untuk 

menguasai berbagai macam strategi mengajar guna untuk mempermudah peserta 

didik dalam memahami materi pembelajaran serta dapat menarik perhatian atau minat 

belajar peserta didik agar peserta didik semakin semangat dalam belajar. 
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14 Februari 2023. 
50 Astika, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli 

“Wawancara” Di kantor, tanggal 9 Februari 2023. 
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Table 4.2 

Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Setelah Menggunakan Buku Ajar 

No Nama Nilai 

 

1 Aswan Fai 75 

2 Auril Jihan 70 

3 Fakhirah Shakila 95 

4 Fauzan  70 

5 Ghonim Abdillah 80 

6 Ghifa Fauzia 80 

7 Hairan Mihari 70 

8 Humairah  80 

9 Inayah Putri Ramadani 85 

10 Lisnawati  70 

11 Moh. Rafly S. Zakaria 85 

12 Moh. Ukayas 75 

13 Moh. Alhafis Sucipto 80 

14 Na’afizah 85 

15 Nasywatun Nida 85 

16 Nursefti Angrianingsih 70 

17 Raaqiyah Azzahra 87 

18 Rifaldo  75 

19 Sarina Afrilia 75 

20 Sri Wahyuni 70 

Sumber Data: Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, Thn 2023 

Dari data nilai yang di peroleh tersebut terdapat peningkatan yang signifikan 

dapat dilihat dari nilai peserta didik yang mana di atas rata-rata KKM ini menyatakan 

bahwa  penggunaan buku ajar sangat berperan penting dalam proses pembelajaran 

yang mana dengan penggunaan buku ajar membuat peserta didik lebih aktif lagi 

dalam belajar dan dengan starategi guru dalam meningkatkan minat belajar peserta 

didik sangat di perlukan dalam pembelajaran agar peserta didik aktif selama 
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pembelajaran berlangsung dengan demikian peserta didik akan memperoleh nilai 

sesuai dengan keinginan. 

 Wawancara pada peserta didik lainnya, mengungkapkan bahwa: 

Kalau menggunakan buku ajar pelajaran lebih mudah di pahami karena bisa 

dibaca secara langsung, dan didalam buku terdapat gambar-gambar yang buat 

semangat belajar. Biasanya juga guru memberikan izin untuk membawa 

pulang buku ajar untuk dipelajari kembali dirumah
51

. 

 

Dari wawancara diatas dapat dipahami bahwa dengan menggunakan buku ajar 

peserta didik akan lebih mudah memahami materi yang diberikan oleh guru, dan 

peserta didik lebih leluasa menggunakan buku ajar karena penggunaannya bukan 

hanya untuk disekolah tetapi bisa untuk dirumah juga. Sehingga peserta didik lebih 

mudah untuk mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. 

C. Kendala dan Solusi Efektivitas Penggunaan Buku Ajar Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli 

 Dalam setiap proses pembelajaran sekolah selalu ada faktor yang mendukung 

proses pembelajaran dan ada juga yang sering menghambat pembelajaran. Ini 

termasuk hambatan yang mencegah penggunaan buku ajar untuk melibatkan peserta 

didik dalam pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti harus mengklarifikasi kendala 

dan solusi penggunaan buku ajar dalam meningkatkan pembelajaranpeserta didik, 

terutama berdasarkan hasil yang diperoleh dalam pendidikan agama Islam. Penulis 
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temukan di bidang ini. Hal ini diperlukan karena permasalahan yang dihadapi pada 

setiap lembaga pendidikan selalu berbeda, baik keterbatasan yang dialami maupun 

solusi yang ditawarkan. 

 Mencermati permasalahan di atas mengenai efektifitas penggunaan buku teks 

untuk meningkatkan minat siswa pada pendidikan agama Islam di SDN 2 Tinabogan 

Kabupaten Tolitoli, ditemukan kendala dalam penggunaannya. Berdasarkan temuan 

dan hasil wawancara penulis, dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Kendala penggunaan buku ajar dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam 

Dalam proses penggunaan buku paket dalam meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam terdapat beberapa kendala- 

kendala yang menjadi faktor penghambat penggunaan buku paket tersebut. Adapun 

kendalanya sebagai berikut: 

a. Kurangnya waktu peserta didik dalam membaca 

Yang mana pada observasi penulis melihat bahwa pendidik memberikan batas 

waktu peserta didik dalam membaca buku 

b. Tidak semua peserta didik memiliki minat baca yang sama 

Peserta didik ada yang senang membaca adapula yang kurang senang  karena 

semua tergantung dari minat peserta didik tersebut  

c. Pendidik harus mempunyai referensi buku selain buku ajar 

Dari observasi penulis melihat bahwa referensi buku yang digunakan pendidik 

masih kurang, itu merupakan salah satu kendala yang mana seorang pendidik 

harus mempunyai lebih dari satu buku referensi agar lebih memudahkan pendidik 
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dalam menyampaikan suatu materi. 

d. Masih ada peserta didik yang belum lancar dalam membaca 

Dari observasi penulis, melihat bahwa karena kurangnya waktu peserta didik 

dalam membaca menyebabkan sebagian peserta didik ada yang masih kurang 

lancar membaca, itu merupakan kendala dalam penggunaan buku ajar tersebut 

e. Pendidik harus menyiapkan buku ajar sebanyak jumlah peserta didik di kelas 

Pada observasi penulis, buku ajar yang disediakan masih kurang dari jumlah 

peserta didik, menyebabkan peserta didik harus saling berbagi buku yang mana 

penulis melihat bahwa hal tersebut saling mengganggu konsentrasi satu sama lain 

para peserta didik. 

f. Pendidik harus menjelaskan kembali apa yang telah di baca peserta didik dari 

buku ajar
52

. 

Pendidik harus menjelaskan kembali materi yang dibaca oleh peserta didik dari 

buku ajar, dikarenakan masih ada beberapa yang kurang paham jika hanya di 

baca tanpa di jelaskan kembali. 
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Dari hasil dokumentasi di atas merupakan salah satu dari beberapa faktor 

penghambat penggunaan buku ajar, yang mana persiapan buku ajar tidak sesuai 

dengan jumlah peserta didik di setiap kelas yang membuat beberapa peserta didik 

harus membagi buku untuk membaca yang mana akan mengganggu konsentrasi satu 

sama lain. 

Terkait faktor yang menghambat efektifmya penggunaan buku ajar dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam, dalam wawancara dengan ibu Ratna selaku guru kelas, peneliti menemukan 

hasil wawancara sebagai berikut: 

Dalam proses pembelajaran dikelas biasanya kita menemukan beberapa faktor yang 

menjadi kendala berlangsungnya proses pembelajaran tersebut. Salah satu kendala 

yang saya dapatkan itu, masih ada beberapa peserta didik yang belum lancar 

membaca, ada juga peserta didik yang memiliki minat membaca yang rendah 

sehingga lebih senang jika dijelaskan
53

. 
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Selain melakukan wawancara dengan pendidik, penulis juga melakukan 

wawancara dengan salah satu peserta didik bernama Alhafis kelas IV, mengatakan: 

Saya kurang paham kalau hanya di baca saja, tetapi kalau pendidik jelaskan kembali, 

saya lebih mudah untuk pahami, karena kalau hanya dikasih buku saya jarang untuk 

membacanya, apalagi saya belum lancar dalam membaca
54

. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa setiap kendala pasti dapat menemukan solusi untuk memecahkan kendala 

tersebut dalam termasuk efektivitas penggunaan buku ajar dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, apabila segenap 

elemen sekolah bekerja dengan baik tidak akan mustahil sebuah masalah akan dapat 

ditutupi dan menjadi pelajaran di SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli untuk menjadi 

lebih baik dalam penggunaan buku ajar. 

2. Solusi dalam menghadapi kendala-kendala yang terjadi dalam penggunaan buku ajar 

dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam. 

Dalam pembelajaran selain ada kendala yang dihadapi dalam penggunaan 

buku ajar dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Maka adapula solusi yang 

ditawarkan untuk meminimalisir bentuk kekurangan yang sudah dijelaskan 

sebelumnya. Diantara beberapa kendala yang disebutkan sebelumnya, maka adapula 

solusi yang ditawarkan , diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Pendidik harus menguasai materi yang ingin disampaikan 

Oleh karena itu dengan pendidik harus menguasai suatu materi harus mempunyai 

                                                             
54

 Gonim, Kelas IV SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli “Wawancara” Di Kelas, 14 

Februari 2023. 

 



64 
 

 

banyak buku referensi yang mendukung. 

b. Pendidik harus memperbanyak buku referensi 

c. Pendidik harus membina peserta didik dalam membaca agar supaya lebih lancar 

lagi. 

Dengan bekerja sama dengan petugas perpustakaan akan lebih memudahkan 

pendidik dalam membimbing peserta didik yang masih kurang lancar dalam 

membaca 

d. Pemahaman pendidik bagi kebutuhan peserta didik 

Dari observasi yang penulis lakukan, penulis melihat bahwa seorang pendidik 

harus memahami betul apa saja hal-hal yang di butuhkan peserta didik dalam 

melangsungkan pembelajaran. 

e.   Penyediaan buku ajar yang memadai untuk menujang keberhasilan dalam belajar 

f. Strategi yang harus dimiliki pendidik agar menarik minat belajar peserta didik
55

. 

Dari beberapa poin yang di sebutkan mengenai solusi dari kendala 

penggunaan buku ajar dapat disimpulkan bahwa sebagai pendidik harus lebih bisa 

mengetahui apa saja yang di perlukan oleh peserta didik, pendidik harus memiliki 

banyak starategi-strategi yang digunakan untuk bisa melangsungkan pembelajaran 

yang efektif 

Dalam wawancara dengan Ibu Ratna mengenai cara mengatasi kendala-

kendala penggunaan buku ajar yang terjadi disekolah, mengungkapkan bahwa: 

Untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi, pendidik harus bekerja sama dengan 

pihak petugas perpustakaan untuk membantu membina peserta didik dalam 
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membaca
56

. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa, dalam mengatasi 

kendala-kendala yang terjadi dalam poses kegiatan pembelajaran, seorang harus sering 

bekerja sama dengan rekan-rekan tenaga kependidikan guna dapat memecahkan masalah 

yang timbul dalam proses kegiatan pembelajaran, apalagi seorang guru di tuntut untuk 

menguasai berbagai macam starategi pembelajaran guna untuk mengatasi berbagai macam 

kendala-kendala yang terjadi dalam pembelajaran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di SDN 2 Tinabogan 

Kabupaten Tolitoli yang telah diuraikan, maka peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Efektivitas penggunaan buku ajar pendidikan agama Islam yang digunakan 

pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran sudah sangat efektif. 

Peserta didik menjadi lebih mudah untuk memahami materi pembelajaran 

yang diberikan guru kepada peserta didik. Selain itu dengan adanya buku 

ajar juga sebagai bahan penyampaian materi pelajaran juga cukup jelas 

karena peserta didik dapat melihat atau memperhatikan materi pelajaran 

yang sedang dipelajari melalui buku yang ada. Serta dengan strategi yang 

guru persiapkan dalam penggunaan buku ajar dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik. 

2.  Adapun yang menjadi kendala dan solusi penggunaan buku ajar ialah antara 

lain: 

a. Kendala dari penggunaan buku ajar 

1) Kurangnya waktu peserta didik dalam membaca 

2) Tidak semua peserta didik harus memiliki minat baca yang sama 

3) Pendidik harus menyediakan buku ajar sebanyak jumlah peserta didik 

4) Pendidik harus menjelaskan kembali apa yang telah dibaca peserta 

didik dari buku ajar. 
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b. Solusi dari kendala penggunaan buku ajar 

1) Pendidik harus memperbanyak buku referensi 

2) Pemahaman pendidik bagi kebutuhan peserta didik 

3) Penyediaan buku ajar yang memadai untuk menunjang keberhasilan 

pembelajaran 

4) Pendidik harus menguasai materi yang ingin di sampaika 

B. Implikasi Penelitian 

Adapun saran-saran penulis sebagai tindak lanjut dari permasalahan skripsi ini 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Penggunaan buku ajar hendaknya terus di pergunakan guna untuk 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran serta juga 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan pembelajaran menjadi lebih jelas dan 

terarah. 

2. Dalam hal ini, pendidik di tuntut untuk membuat pembelajaran menjadi lebih 

aktif, kreatif, serta efisien, apalagi dalam penggunaan buku ajar sebagai alat 

bantu dalam mengajar. Penggunaan buku ajar sangat diperlukan apa lagi pada 

pembelajaran yang memang harus menggunakan buku ajar sebagai bahan ajar. 

3. Pendidik juga harus bisa menyediakan media pembelajaran yang lebih banyak 

lagi selain buku ajar untuk mengikuti perkembangan zaman modern pada saat 

ini. 
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ABSTRAK 

Nama Peneliti : NUR NADYA 

NIM  : 19.1.01.0027 

Judul Skripsi : “EFEKTIVITAS PENGGUNAAN BUKU AJAR DALAM 

MENINGKATKAN MINAT  BELAJAR PESERTA DIDIK PADA 

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SDN 2 

TINABOGAN KABUPATEN TOLITOLI” 

            

 

Skripsi ini membahas tentang efektivitas penggunaan buku ajar dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli. Permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas penggunaan buku ajar pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan minat belajar peserta didik di SDN 2 Tinabogan 

Kabupaten Tolitoli. Dan yang kedua apa saja kendala dan solusi dengan penggunaan 

buku ajar dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada pendidikan agama 

Islam di SDN 2 Tinabogan Kabupaten tolitoli. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, tekhnik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, tekhnik analisis data yang digunakan 

adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan buku ajar 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat belajar sudah efektif. Peserta 

didik menjadi lebih mudah untuk memahami materi pembelajaran yang diberikan 

guru kepada peserta didik. Terlihat dari nilai peserta didik yang meningkat pada saat 

penggunaan buku ajar. Serta kendala dalam penggunaan buku ajar yaitu tidak semua 

pesera didik memiliki minat baca yang sama, peserta didik yang belum lancar 

membaca, pendidik harus menyediakan buku ajar sebanyak jumlah peserta didik. 

Adapun solusi yang di dapatkan dari kendala tersebut yaitu pendidik harus membina 

peserta didik dalam membaca agar supaya lebih lancar, menyediakan buku ajar yang 

memadai agar peserta didik lebih leluasa dalam menggunakan buku ajar. 

Implikasi penelitian penggunaan buku ajar dalam meningkatkan minat belajar, 

pendidik harus lebih bisa meningkatkan startegi dalam pembelajaran dan menyiapkan 

berbagai media pembelajaran yang lain yang sesuai dengan perkembangan zaman 

modern seperti saat ini agar supaya pembelajaran pendidikan agama Islam berjalan 

lebih maju lagi. 
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Gambar 1.1 Proses Pembelajaran di SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2  Ruang perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 Gambar 1.3 Gedung Sekolah SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4  Wawancara bersama Peserta Didik SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Wawancara Bersama Guru Pendidikan Agama Islam SDN 2 Tinabogan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1.6 Wawancara Bersama Wali Kelas IV SDN 2 Tinabogan Kabupaten Tolitoli 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.7 Wawancara Bersama Kepala Sekolah SDN 2 Tinabogan 


